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ABSTRAK 
 
 

Irzal. 2009. Bentuk Pertunjukan Kesenian Ondor Dalam Upacara 
        Turun Mandi Anak di Jorong Harapan Rakyat 
        Kenagarian Cubadak Kecamatan Duo Koto Pasaman 

 

 

Masalah penelitian ini adalah bentuk pertunjukan kesenian 
Ondor dalam upacara Turun Mandi Anak. Dengan tujuan penelitian 
adalah  akan mendeskripsikan bentuk pertunjukan kesenian Ondor 
dalam Upacara Turun Mandi Anak di Jorong Harapan Rakyat. 

Metode penelitian adalah kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif analisis. Instrumen utama adalah penulis sendiri dengan 
menggunakan beberapa alat bantu dalam menghimpun data-data di 
lapangan seperti alat tulis, kaset kosong, tipe recorder, kamera foto. 
Teknik pengumpulan data yang dipakai ialah observasi, wawancara 
dan studi kepustakaan. Analisis data dengan cara mengklasifikasikan 
data primer dan data sekunder. 

Hasil penelitian ditemukan bahwa bentuk pertunjukan Ondor 
adalah terdiri dari berbagai unsur pendukung dari seni pertunjukan 
tersebut. Unsur-unsur pendukung adalah pemainnya, alat musiknya, 
syairnya, kostum dan riasnya, tempat dan waktu pertunjukan, dan 
penontonnya. Maka, bentuk pertunjukan Ondor adalah berbentuk 
seni pertunjukan musik vokal yang dinyanyikan oleh kaum ibu-ibu 
dalam pormasi berdiri dengan bahasa Indonesia, yang berisikan 
syair-syair tentang ajaran agama dan nasehat yang bernafaskan 
Islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kesenian merupakan salah satu unsur kebudayaan yang tumbuh dan 

berkembang di tengah-tengah masyarakat. Seperti yang diungkapkan oleh 

Koentjaraningrat (2000:203-204) bahwa:  

Ada tujuh unsur kebudayaan yang dapat ditemukan pada semua 
bangsa di dunia yang dapat kita sebut sebagai isi pokok dari tiap 
kebudayaan di dunia ini adalah (1) sistem bahasa, (2) sistem 
pengetahuan, (3) organisasi sosial, (4) sistem peralatan hidup dan 
teknologi, (5) sistem mata pencaharian hidup, (6) sistem religi, dan 
(7) sistem kesenian. 

 
Lebih lanjut Koentjaraningrat, (2000:186-187) menyatakan kebudayaan 

memiliki tiga wujud seperti di bawah ini:  

(1) sebagai suatu kompleks dari ide-ide, nilai-nilai, norma norma, 
(2) sebagai suatu kompleks aktivitas serta tindakan berpola dari 
manusia dalam masyarakat, dan (3) sebagai benda-benda hasil 
karya manusia. 

  
 Konsep kebudayaan juga dapat diartikan sebagai kemampuan, serta 

kebiasaan yang didapat oleh manusia sebagai anggota masyarakat. 

 Kebudayaan merupakan ciri khas suatu masyarakat, sekaligus membentuk 

tatanan kehidupan masyarakat dan menjadi acuan bagi setiap warganya untuk 

melangsungkan hidupnya. Salah satu dari segi kehidupan masyarakat itu adalah 

kesenian yang hidup dan tumbuh berkembang dalam  suatu masyarakat. 

 Kesenian merupakan salah satu unsur kebudayaan yang tumbuh dan 

berkembang di tengah-tengah masyarakat pendukungnya, karena kesenian  adalah 
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warisan yang sangat berharga dari nenek moyang yang perlu mendapat perhatian 

yang serius, mengingat kesenian merupakan  kekayaan dan identitas bangsa 

Indonesia. 

Kesenian tidak akan dapat hidup tanpa adanya masyarakat pendukung. 

Sebagaimana dikatakan Kayam   ( 1981 : 52 ) bawah: 

Kesenian tidak pernah berdiri sendiri, lepas dari masyarakat sebagai 
salah satu bagian yang penting dari kebudayaan. Kesenian adalah 
ungkapan kualitas kebudayaan masyarakat yang mengangkat 
kebudayaan, dengan demikian juga kesenian mencipta, memberi 
peluang untuk bergerak, memelihara dan menularkan dan 
mengembangkan untuk kemudian menciptakan kebudayaan baru. 
 
Berdasarkan yang dikemukakan di atas, bahwa setiap anggota masyarakat 

berkewajiban  mempertahankan dan mengembangkannya. Usaha penggalian dan 

pembinaan dapat dilakukan dengan pengembangan terhadap corak ragam 

kesenian yang ada.  

 Untuk menjaga agar kesenian daerah yang sudah tertanam sejak lama tetap 

hidup dan berkembang, maka banyak cara yang harus kita lakukan. Salah satu 

cara untuk mempertahankan kesenian itu adalah dengan cara melestarikannya 

serta mengkaji kesenian tersebut, serta memperkenalkannya kepada generasi 

muda agar bisa menjadi dipahami dan dicintai sebagai bagian dari kehidupan 

sosial budaya mereka serta kesenian yang dibahas dalam skripsi ini adalah 

“Ondor”. 

 Kesenian Ondor telah tumbuh dan berkembang dalam masyarakat 

Pasaman yaitu pada masyarakat Jorong Harapan Rakyat Nagari Cubadak 

Kecamatan Duo Koto Pasaman. Ondor diartikan sebagai do’a selamat yang 



 
 

ucapkan dalam bentuk bahasa Melayu. Asal kata Ondor berasal dari bahasa 

Maidailing yang arti dari On adalah “ini” Ondor artinya adalah “ ini do’a ”. 

 Kesenian Ondor masih bertahan di dalam masyarakat Jorong Harapan 

Rakyat Nagari Cubadak Kecamatan Duo Koto Pasaman. Kesenian ini  digunakan 

untuk berbagai macam upacara adat dan agama Islam, dalam rangka memeriahkan 

acara-acara keramaian dalam masyarakat. 

 Skripsi ini mendeskripsikan kesenian “Ondor” dalam upacara “Turun 

Mandi Anak”, di mana kesenian ini hampir selalu disajikan dalam acara adat, 

yakni pada waktu “Turun Mandi Anak” yang baru dilahirkan. Ondor adalah 

sebuah kesenian tradisional yang berbentuk nyanyian (vokal) yang diiringi oleh 

beberapa buah rebana besar dan kecil. Sampai sekarang kesenian ini masih tetap 

hidup dan berkembang dalam masyarakat Jorong Harapan Rakyat Nagari 

Cubadak Kecamatan Duo Koto Pasaman. 

 Observasi awal di lapangan kesenian Ondor ini sangatlah menarik untuk 

diteliti, karena kesenian ini pada masa dulunya dimainkan oleh kaum laki-laki 

yang berumur 50 tahun ke atas, dan pada masa sekarang ini dimainkan oleh kaum 

perempuan dengan tingkat umur yang beragam. Penyajian Ondor ini dalam 

bentuk nyanyian bersama dan memakai alat musik rebana, tetapi bukanlah sebagai 

alat musik yang membuat pola ritem, tetapi hanya dimainkan sebagai penanda 

atau patokan (aba-aba) untuk memulai lagu.  

 

 

 



 
 

B. Identifikasi  Masalah 

 Kesenian Ondor yang terdapat pada masyarakat Jorong Harapan Rakyat 

Nagari Cubadak sangatlah menarik untuk diketahui melalui penelitian agar dapat 

dipertahankan dalam masyarakat. Maka dengan ini dapatlah diidentifikasi 

permasalahannya sebagai berikut ini: 

1.  Bentuk penyajian kesenian Ondor dalam upacara Turun Mandi Anak 

pada masyarakat Jorong Harapan Rakyat Nagari Cubadak. 

2.  Penggunaan kesenian Ondor dalam upacara Turun Mandi Anak pada 

masyarakat Jorong Harapan Rakyat Nagari Cubadak. 

3.  Fungsi kesenian Ondor dalam upacara Turun Mandi Anak pada 

masyarakat Jorong Harapan Rakyat Nagari Cubadak. 

4.  Struktur penyajian kesenian Ondor dalam upacara Turun Mandi Anak 

pada masyarakat Jorong Harapan Rakyat Nagari Cubadak. 

5.  Prosesi upacara Turun Mandi Anak yang menyajikan kesenian Ondor 

pada masyarakat Jorong Harapan Rakyat Nagari Cubadak. 

 

C. Batasan dan Rumusan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah di atas, tentu tidak semuanya akan 

penulis jawab dalam penelitian ini. Tetapi perlu penulis membatasi masalah 

penelitian yang sesuai dengan persoalan yang sudah penulis jelaskan pada latar 

belakang di atas. Maka batasan masalah penelitian adalah tentang bentuk 

penyajian kesenian Ondor dalam upacara Turun Mandi Anak pada masyarakat 

Jorong Harapan Rakyat Nagari Cubadak Kecamatan Duo Koto Pasaman. 



 
 

 Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapatlah dirumuskan masalah 

penelitian adalah “Bagaimanakah bentuk penyajian kesenian Ondor dalam 

upacara Turun Mandi Anak pada masyarakat Jorong Harapan Rakyat Nagari 

Cubadak Kecamatan Duo Koto Pasaman”? 

 

D. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah  akan mendeskripsikan bentuk penyajian  

kesenian Ondor dalam upacara Turun Mandi Anak pada masyarakat Jorong 

Harapan Rakyat Nagari Cubadak Kecamatan Duo Koto Pasaman. 

  

E. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi :  

1. Memperdalam  pengetahuan  penulis sendiri terhadap kekayaan kesenian 

tradisi yang ada di Sumatera Barat  khususnya di Jorong Harapan Rakyat 

Nagari Cubadak Kecamatan Duo Koto Pasaman. 

2. Menggerakkan generasi muda untuk mengetahui dan belajar kesenian  

tradisional yang ada di Jorong Harapan Rakyat Nagari Cubadak 

Kecamatan Duo Koto Pasaman. 

3. Bahan perbendaharaan  di Depdiknas setempat,  dan sebagai masukan bagi 

guru seni budaya dalam pendidikan seni budaya di sekolah. 

4. Sebagai bahan bacaan untuk penelitian lanjutan, khususnya mahasiswa 

jurusan pendidikan Sendratasik. 



 
 

5. Sebagai inventarisasi kesenian tradisional daerah Jorong Harapan Rakyat 

Nagari Cubadak Kecamatan Duo Koto Pasaman. 

6. Bagi pemerintah setempat, hasil penelitian diharapkan dapat 

didokumentasikan sebagai bukti, bahwa di Jorong Harapan Rakyat Nagari 

Cubadak masih tetap eksis kesenian Ondor. 

7. Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan apresiasi  seni dalam 

lingkungan pendidikan. 

8. Berguna bagi masyarakat, dan sebagai informasi dalam bentuk tulisan 

ilmiah khususnya di Jorong Harapan Rakyat Nagari Cubadak Kecamatan 

Duo Koto Pasaman.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB II 

KERANGKA TEORETIS 

 

A.  Penelitian Relevan 

1. Aprina Zulpita, (2002) meneliti “Keseniann Tradisional  Dikie di 

Kenagarian Petok Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman. Hasil 

penelitiannya adalah Dikia berisi syair-syair ataupun pantun yang 

dikaitkan dengan norma-norma agama Islam Dikie ini menceritakan 

kehidupan Nabi Muhammad SAW, dan paling disukai oleh masyarakat 

khususnya golongan tua. Lirik atau syairnya menggunakan surat Saraful 

Anam atau Kitab Kuning dalam tulisan Arab Melayu. 

 2.  Sri Idayenti, 2008  dengan judul “Bentuk Penyajian Ronggeng Dalam 

Acara Pesta Perkawinan di Kenagarian Talu Kecamatan Talamau Pasaman 

Barat. Hasil penelitian ditemukan beberapa penjelasan yaitu Ronggeng 

merupakan kesenian tradisional yang ada di Kenagarian Talu Kecamatan 

Talamau Kabupaten Pasaman Barat. Ronggeng digunakan pada upacara 

adat dan pada  acara resmi lainnya dan berfungsi sebagai hiburan dan 

tontonan. Ronggeng disajikan dalam bentuk tarian dan lagu berupa pantun-

pantun yang diiringi dengan musik.   Dalam Ronggeng terdapat alat musik 

gendang, biola dan tamburin. Pertunjukannya dilaksanakan pada malam 

hari di atas pentas terbuka atau dalam ruangan tertutup. Jumlah penari 

Ronggeng tidak sama, penarinya ada yang berdua, bertiga, dan berempat 

tergantung pada lagu yang dibawakan. Serta kostum yang dipakai 
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sederhana menggunakan pakaian sehari-hari bagi laki-laki dan wanitanya 

mengenakan baju kebaya.  

Berdasarkan penelitian relevan di atas yang sudah penulis lakukan, maka 

masalah penelitian tidaklah sama. Maka penelitian kesenian Ondor  ini sangat 

layak dilakukan.  

 

B. Landasan Teori 

 Penelitian ini akan dideskripsikan melalui  teori-teori yang berhubungan 

dengan rumusan masalah yaitu bentuk penyajian kesenian Ondor di Jorong 

Harapan Rakyat Nagari Cubadak Kecamatan Duo Koto Pasaman. Dalam 

menjawab rumusan masalah maka perlu teori pendukung tentang kesenian 

tradisional yang ada dalam masyarakat. 

 

1.  Pengertian Kesenian Tradisional  

Kesenian Ondor sebagai suatu jenis pertunjukan yang digunakan dalam 

upacara Turun Mandi Anak di dalam lingkungan masyarakat. Untuk melestarikan 

kesenian ini agar bertahan di tengah masyarakat sesuai dengan pendapat  

Sedyawati (1981: 5) menerangkan bahwa:  

Pengembangkan kesenian tradisional lebih mempunyai  kuantitatif 
dari pada kualitatif, artinya membesarkan, meluaskan. Di dalam 
pengertian kuantitatif itu, mengembangkan seni pertunjukan 
tradisional Indonesia berarti memperbesar dan meluaskan wilayah 
pengenalannya.  

 
Kesenian tradisional tumbuh dan berkembang sangat erat hubungannya 

dengan masyarakat banyak, pertumbuhan dan perkembangan musik tradisional 



 
 

tidak akan bisa lepas dari latar belakang alam serta aspek kehidupan 

masyarakatnya yang memiliki rasa sosial (Suwaji Bastomi 1988:54) menyatakan :  

Kesenian tradisional adalah kesenian yang khas yang erat sekali 
hubungannya dengan masyarakat, bahkan sama sekali tidak terlepas 
dari latar belakang alam dan aspek kehidupan masyarakat daerah 
sebagai pendukungnya. 

 
Kesenian tradisional yang ada di tengah-tengah masyarakat perlu 

dipertahankan dan dilestarikan agar kesenian tradisional ini bisa diwariskan ke 

anak cucu kita kelak. Achat Kasim (1981 :1) “Kesenian tradisional biasanya 

diterima sebagai tradisi oleh masyarakat, kesenian tradisional merupakan warisan 

yang dilimpahkan secara turun-temurun”. 

Kesenian tradisional merupakan suatu wujud hasil budaya masyarakat, 

sebagai kebudayaan tradisional. Kesenian Ondor masih tetap hidup di tengah-

tengah masyarakat Jorong Harapan Rakyat Nagari Cubadak. Dengan adanya 

aktivitas kesenian menandakan adanya pewarisan kesenian dari orang tua kepada 

generasi muda, hal seperti inilah perlu dipertahankan agar kesenian ini tidak 

hilang ditelan zaman. Kenyataan ini sesuai dengan yang dikemukaan oleh  Danan 

Jaya (1983 :1) sebagai berikut ini: 

Sebagai kebudayaan terbesar dan diwariskan turun-temurun secara 
tradisional di antara kelompok-kelompok masyarakat apa saja dalam 
versi yang berbeda baik dalam bentuk tutur kata maupun contoh 
yang disertai dengan perbuatan. 

 
Dari pendapat di atas dinyatakan bahwa kebudayaan yang secara 

tradisional merupakan warisan turun-temurun,  pertumbuhannya berada dalam 

satu lingkungan keluarga atau pada kelompok masyarakat daerah tertentu. Kayam 

(1981) mengemukakan bahwa: 



 
 

Seni pertunjukan, terutama seni pertunjukan di Indonesia memiliki 
masa yang paling penting yaitu mulanya tidak bisa dipisahkan dari 
sistem kepercayaan kita adalah bagian yang sangat hidup ritual seni 
pertunjukan. Dengan demikian seni pertunjukan di Indonesia 
memiliki yang lebih dalam lagi, karena seni pertunjukan di negeri 
kita pada hakekatnya upaya dari masyarakat kita untuk memahami 
hubungan yang paling mendasar dan paling dalam dengan kekuatan 
spiritual bahkan sudah tentu dengan kekuatan Esa yang dianggap 
paling penting suci, mulia, dalam kehidupan mereka dijagat ini. 

 
Sedangkan Sedyawati (1981:11) mengemukakan bahwa: 

Suatu hal yang membuat usaha menghidupkan seni pertunjukan 
tradisi patut dibicarakan adalah kenyataan adanya arus yang 
mempengaruhi dari luar tradisi yang memungkinkan tumbangnya 
keseimbangan seni pertunjukan di mana ia tumbuh dalam 
lingkungan etnik yang berbeda satu sama lainnya. Dalam lingkungan 
etnik ini kesepakatan bersama turun-temurun mempunyai wewenang 
yang sangat besar untuk menentukan rebah bangkitnya kesenian 
tradisional pada pertunjukan. 

 
Sedangkan untuk melihat produk musik dalam masyarakat seperti 

pendapat Merriam (!964:35) dalam Syeilendra (2004: 203) sebagai berikut ini: 

Produk musik merupakan bagian dari tingkah laku yang 
menghasilkannya dan dari tingkah laku tersebut hanya bisa 
dipisahkan dalam teori dari konsep-konsep yang mendasarinya dan 
semuanya bergabung secara bersamaan melalui umpan balik dari 
hasil perbuatan tersebut. Mereka menghasilkan satu persatu 
menerangkan dari keseluruhan bagiannya. Jika kita gagal 
mengenalkan bagian-bagian dari keseluruhan, maka hasil dari semua 
itu tidak akan ada artinya. 
 
Untuk melihat penggunaan  musik perlu memakai teori dari Merriam 

(1964: 210) dalam Syeilendra (2004: 204) yaitu: “Kegunaan musik mencakup 

semua kebiasaan memakai musik di dalam masyarakat, baik sebagai suatu 

aktivitas yang berdiri sendiri maupun sebagai iringan aktivitas lain”. Hal ini 

penting dipahami supaya dapat membedakan tentang penggunaan musik dalam 



 
 

masyarakat tersebut. Lebih lanjut Merriam (1964: 210) dalam Syeilendra (2004: 

204) bahwa:  

Penggunaan musik sering disadari dan diakui oleh masyarakat 
pewaris kesenian itu, tetapi fungsi musik itu tidak selalu diakui oleh 
mereka. Dapat terjadi bahwa fungsi musik dalam masyarakat tidak 
bisa dimengerti oleh anggota masyarakat, tetapi harus diungkapkan 
oleh peneliti dari luar. 

 
 

2.  Pengertian Bentuk 

Seperti yang dikemukakan oleh Djelantik, (1990-14) Bentuk adalah unsur-

unsur dasar dari susunan pertunjukan, unsur-unsur penunjang yang membantu. 

Pengertian bentuk dalam Kamus Bahasa Indonesia (Purwadarminta, 1995: 119) 

kata bentuk berarti “wujud atau rupa”.  

Jadi kata bentuk dapat diartikan, sebuah hasil kesatuan yang menyeluruh 

dari hubungan berbagai faktor yang saling berkelanjutan atau suatu cara di mana 

keseluruhan aspek bisa dirakit menjadi satu kesatuan. 

 

3.  Pengertian Penyajian 

Adapun pengertian penyajian menurut Purwadarminta (1995: 850-851) 

adalah apa yang disajikan atau apa yang dihidangkan. Pengertian penyajian dalam 

kamus pelajar bahasa Indonesia  “Penyajian berarti cara menyajikan”. 

Mensosialisasikan kesenian tradisional yang ada di tengah-tengah 

masyarakat di mana diharapkan kesenian tradisional ini bisa bertahan. Mekanisme 

suatu perubahan terhadap tatanan dan stabilitas tidak bisa tergoncang, pada pihak 

lain perubahan dan pembaharuan bisa saja terjadi, perubahan dan pembaharuan 

demikian merupakan suatu proses yang dipengaruhi dari luar, juga bisa 



 
 

disebabkan dari masyarakat itu sendiri, dalam masalah bentuk penyajian kesenian 

Ondor dalam upacara Turun Mandi Anak di Jorong Harapan Rakyat Nagari 

Cubadak. 

Kesenian Ondor adalah sebutan yang lazim dipakai di kenagarian Jorong 

Harapan Rakyat Nagari Cubadak Kecamatan Duo Koto Pasaman yang di 

dalamnya ada unsur vokal dan alat musik rebana. Maka bentuk penyajian 

kesenian Ondor dapat diartikan sebagai keseluruhan tentang tatalaksana penyajian 

yaitu:  pemain, lagu atau sya’ir, kostum dan rias, alat musik, waktu dan tempat 

pertunjukan serta penonton. 

Berdasarkan beberapa teori yang telah penulis uraikan di atas. Maka teori 

tersebut akan penulis jadikan sebagai alat untuk menganalisis permasalahan yang 

berhubungan dengan objek penelitian yaitu bentuk penyajian kesenian Ondor 

dalam upacara Turun Mandi Anak di dalam masyarakat Jorong Harapan Rakyat 

Nagari Cubadak Kecamatan Duo Koto Pasaman. 

 

C.  Kerangka Konseptual 

Masyarakat Jorong Harapan Rakyat Nagari Cubadak Kecamatan Duo 

Koto Pasaman, merupakan salah satu masyarakat yang sudah lama mengenal 

kesenian tradisional Ondor. Kesenian Ondor sudah turun-temurun yang disajikan 

dalam upacara Turun Mandi Anak. Tradisi ini telah begitu dekat di hati 

masyarakat dan merupakan budaya lama yang tetap terpelihara.  

 Sebagai langkah awal penulis memulai dari menguraikan keadaan 

masyarakat Jorong Harapan Rakyat Nagari Cubadak secara umumnya yang ada 



 
 

kaitannya dengan sistem sosial, adat istiadat, agama dan sistim keseniannya. 

Kemudian akan dideskripsikan tentang bentuk penyajian kesenian Ondor dalam 

upacara Turun Mandi Anak secara mendalam. Agar lebih jelas bisa dilihat pada  

skema kerangka konseptual di bawah ini. 

 

Kerangka Konseptual Penelitian 
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3. Kepada pemerintah daerah Pasaman yang berkompeten di dalam 

perkembangan dan pelestarikan Ondor ini dapat lebih memperhatikan, 

membina dan memberi arahan dan dorongan kepada grup Ondor ini. 

4. Diharapkan kepada generasi muda penerus bangsa supaya dapat berfikir 

objektif  dalam memilih kesenian tradisional yang kita miliki dan 

menyayangi kebudayaan kita sendiri. 

5. Bagi para peneliti lain supaya agar tetap mengkaji kesenian ini pada sisi 

yang berbeda supaya terungkap informasi yang banyak. 
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